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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur keterampilan bertanya yang dimiliki oleh 60 mahasiswa 

universitas islam lamongan yang dianggap agent of change bagi perubahan di masa depan. Keterampilan 

bertanya ini sangat dibutuhkan untuk membantu mahasiswa dalam mengenali lingkungan sekitar dan 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. penelitian ini dilakukan melalui proses pengamatan dan identifikasi 

konten pertanyaan yang disampaikan oleh mahasiswa selama tiga kali pembelajaran serta mengetahui korelasi 

pencapaian hasil belajar kognitif dengan kemampuan bertanya mahasiswa. Hasil penelitian yang diperoleh 

mengemukakan bahwa kemampuan bertanya mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan didukung 

dengan perbaikan kualitas konten pertanyaan yang disampaikan selama pembelajaran. kemampuan bertanya 

juga memiliki tingkat korelasi pada level sedang, sehingga hasil belajar kognitif juga dapat dipengaruhi oleh 

kemampuan belajar mahasiswa begitupun sebaliknya. Penelitian ini akan dikembangkan mendatang untuk 

mengetahui literasi sains yang dimiliki mahasiswa terhadap kalimat tanya yang disampaikan.  

Keyword : Keterampilan bertanya; hasil belajar kognitif; mahasiswa 

 

PENDAHULUAN  

Bertanya merupakan kegiatan yang 

dapat dilakukan setiap orang, mulai dari 

anak kecil hingga orang tua. Setiap orang 

tidak memiliki batasan terkait hal apa saja 

yang ingin ditanyakan, namun dalam 

beberapa aspek bertanya harus 

diikutsertakan aspek norma sosial maupun 

norma agama sesuai keyakinan agama 

yang dimiliki (Wahyulestari, 2018). Anak 

dibawah lima tahun umumnya sudah mulai 

memiliki keinginan bertanya sesuai dengan 

apa yang dilihat dan dipegang, namun 

ketika orangtua anak merespon pertanyaan 

anaknya dengan marah, hal ini mampu 

mengurangi keinginan bertanya anak 

secara signifikan dan akan terbawa sampai 

anak menjadi dewasa (Zein & Maielfi, 

2020). Memang tidak mudah menanggapi 

pertanyaan anak balita yang cenderung 

menyangkut banyak hal, namun orang tua 

harus terbiasa untuk menjawab untuk 

meningkatkan pemahaman anak balita 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

Setelah beranjak dewasa, anak 

balita akan dimasukkan pada lingkungan 

yang tersistem dan terencana yang disebut 

dengan pembelajaran di sekolah (Septaria 

& Dewanti, 2021; SEPTIANTI, 2020). 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang 

telah direncanakan oleh guru dan dapat 

diukur melalui evaluasi sesuai tujuan 

pembelajaran yang dituju (Ferdiansyah et 

al., 2020). Pembelajaran di sekolah 

maupun di kampus di desain sedemikian 

rupa untuk membuat peserta didik terlibat 
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sendiri, mencoba melakukan sendiri, 

menemukan ilmu sesuai cara belajar 

peserta didik sendiri dan meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik 

sampai tingkat optimal sesuai jenjang 

sekolah masing-masing. Berbagai fasilitas 

penunjang disiapkan seperti alat peraga, 

alat laboratorium sederhana hingga yang 

canggih digunakan untuk membantu 

meningkatkan pemahaman, mengasah 

keterampilan dan membuat peserta didik 

memiliki kepribadian yang baik, namun 

semua perlangkapan pembelajaran akan 

sia-sia ketika peserta didik tidak memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi terkait apa yang 

dipelajari (Susanti et al., 2020). 

Rasa ingin tahu yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik tidak mudah untuk 

diukur, karena merupakan hal yang abstrak 

dipikiran peserta didik (Yuzulia, 2021). 

Rasa ingin tahu yang dapat diukur ketika 

peserta didik bertanya secara lisan maupun 

tulisan kepada guru maupun teman 

sebayanya (Sunata et al., 2019). Kegiatan 

bertanya yang dilakukan oleh peserta didik 

pada umumnya sangat jarang dilakukan 

pada saat pembelajaran, hal ini dapat 

dilihat pada persentase bertanya yang 

dimiliki oleh peserta didik semester 2 dan 

4 tahun ajaran 2021/2022 pada program 

studi pendidikan ilmu pengetahuan alam 

pada setiap semester dalam sebuah 

matakuliah. Selama satu semester rata-rata 

hanya 21% peserta didik yang melakukan 

aktivitas bertanya pada kegiatan 

pembelajaran berlangsung dan rata-rata 

setiap pertemuan pembelajaran aktivitas 

bertanya peserta didik hanya 15%. 

Rencana pembelajaran yang disusun 

menggunakan blended learning dimana 

menggunakan kelas online berbantuan 

software Zoom dan kelas offline (tatap 

muka dikelas) tidak mampu membuat 

persentase aktivitas bertanya yang 

dilakukan oleh peserta didik mencapai 

persentase 30%. 

Kemudian dilakukan wawancara 

pada 20 peserta didik yang tidak pernah 

bertanya selama satu semester pada 

matakuliah yang diikuti, hasil wawancara 

diperoleh bahwa peserta didik secara sadar 

tidak ingin melakukan aktivitas bertanya 

karena ketidakpercayaan diri untuk 

bertanya (30%), takut dicemooh oleh 

teman karena suka bertanya (35%), tidak 

focus dalam pembelajaran (15%) dan 

sudah paham materi (20%). hasil 

wawancara ini menunjukkan bahwa 

peserta didik meskipun secara sadar belum 

mengerti topik atau belum memiliki 

kemampuan yang dituju namun mereka 

lebih memilih untuk tidak bertanya dan 

cenderung diam. Padahal aktivitas 

bertanya merupakan modal awal dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

yang dimiliki oleh peserta didik (Hamel et 

al., 2021). Bertanya merupakan proses 

kognitif yang dimiliki oleh seseorang 

dimana seseorang belum menerima pesan 

atau informasi secara lengkap dan 

menginginkan memperoleh informasi 

secara utuh (Zhou & Yadav, 2017).  

Hasil penelitian dari Sigh (2018) 

mengungkapkan bahwa kemampuan 

bertanya seseorang sangatlah penting 

sebagai modal awal dalam memperoleh 

kemampuan-kemampuan abad 21 untuk 

memperoleh kebutuhan hidupnya kelak. 

selain itu hasil penelitian lain dari Henry 

(2021) mendukung bahwa keterampilan 

bertanya perlu diasah sejak dini hingga 

dewasa untuk meningkatkan pemahaman, 

berpikir analogis dan reflektif untuk 

menyelesaikan permasalahan dan konflik 

kognitif yang ada disekitanya. 
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Keterampilan bertanya pada seseorang 

juga mampu meningkatkan berpikir tingkat 

tinggi dan sangat membantu dalam bekerja 

secara kelompok sehingga permasalahan 

yang dihadapi dapan diselesaikan dengan 

lebih cepat dan akurat (Oviana, 2020). 

Namun keterampilan bertanya tidak mudah 

untuk diasah atau ditingkatkan ketika 

seseorang sudah terbiasa untuk diam 

(apatis) sehingga diperlukan 

pendampingan atau metode pembelajaran 

khusus untuk mengasah kembali 

kemampuan bertanya pada peserta didik 

(Sunata et al., 2019). 

Telah dikembangkan cara mengajar 

bagi pengajar untuk mengkondisikan 

lingkungan pembelajaran secara optimal, 

seperti cara belajar kooperatif, blended 

learning maupun penggunaan media 

pembelajaran yang dapat dibuat sendiri 

maupun membeli (Amin, 2021). Perlu 

adanya pengkondisian cara belajar untuk 

membuat pemikiran peserta didik 

berkembang melalui sebuah peristiwa yang 

terjadi dilingkungan sekitarnya untuk 

menstimulus aktivitas bertanya yang 

dimiliki (Hakim et al., 2020). Cara belajar 

menggunakan konflik kognitif 

dimungkinkan dapat memperngaruhi 

aktivitas bertanya peserta didik karena 

mencakup peristiwa yang sedang terjadi 

serta dapat menyelesaikan permasalahan 

secara kolaboratif (Sapuadi & Nasir, 

2020). Cara belajar menggunakan konflik 

kognitif juga mampu membuat 

pengetahuan peserta didik tersusun sedikit 

demi sedikit untuk melengkapi konsep 

yang diajarkan, sehingga guru dikelas 

hanya sebagai moderator atau jembatan  

untuk menstimulus keterampilan belajar 

peserta didik (Rachmawati & Supardi, 

2021). 

Proses konflik kognitif juga 

mampu menjadi modal awal dalam 

menstimulus pertanyaan-pertanyaan yang 

kritis pada sebuah topik pembelajaran 

seperti topik bencana alam maupun topik 

yang berhubungan dengan peristiwa yang 

sedang hangat dibicarakan dilingkungan 

(Pratama et al., 2021). Sehingga peneliti 

ingin melakukan penelitian terkait 

penggunaan cara belajar menggunakan 

konflik kognitif yang berdampak pada 

kemampuan belajar peserta didik, yang 

nantinya diharapkan akan adanya korelasi 

positif ketika aktivitas bertanya pada 

pembelajan meningkat akan 

mempengaruhi pemahaman kognitif 

peserta didik. 

METODE  

Penelitian ini berbasis penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan 

mendeskripsikan keterampilan bertanya 

peserta didik yang diukur setelah belajar 

dengan cara konflik kognitif serta 

mendeskripsikan korelasi yang terjadi 

antara kedua variable yang diukur. 

Pembelajaran menggunakan konflik 

kognitif dilakukan selama delapan 

pertemuan dengan berbagai jenis topik 

pada dua kelas pada peserta didik program 

studi pendidikan Ilmu pengetahuan alam 

semester 4 tahun ajaran 2021-2022 di 

Universitas Islam Lamongan. Pada kelas 

pertama (A) terdapat 5 peserta didik laki-

laki dan 25 peserta didik perempuan, 

sedangkan pada kelas kedua (B) terdapat 7 

peserta didik laki-laki dan 23 peserta didik 

perempuan.  

Keterampilan bertanya peserta 

didik diukur melalui teknik pengamatan 

dan rubrik penilaian yang telah 

dikembangkan sebelumnya yang 

dimodifikasi dari peneltian Puspita (2020). 
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Pengamatan aktivitas bertanya dilakukan 

selama enam kali pertemuan dengan 3 

topik pembelajaran (1) Covid-19, (2) 

Longsor dan Banjir, dan (3) Pencemaran 

Paracetamol di teluk Jakarta dimana setiap 

topik pembelajan akan dilakukan selama 

dua kali pertemuan. Pada saat pengamatan 

aktivitas bertanya di kelas, peneliti dibantu 

7 pengamat yang telah terlatih yang 

bertugas untuk mencatat nama, pertanyaan 

yang diajukan, dan kepada siapa 

pertanyaan disampaikan.  

Setiap peserta didik yang bertanya 

akan diamati dan diukur sesuai rubrik 

penilaian yaitu (1) kebenaran bahasa yang 

digunakan, (2) kerelevanan pertanyaan 

dengan topik yang diajarkan, (3) 

Rasionalitas pertanyaan, dan (4) relevansi 

pertanyaan dengan obyek pengamatan. 

indikator keterampilan bertanya ini 

diadaptasi dari penelitian Puspita (2020). 

Setiap pertanyaan yang telah diamati akan 

dinilai menggunakan skala Likert mulai 

dari 1 hingga 4 untuk mengukur kualitas 

pertanyaan dan skor akhir akan dikonversi 

menjadi skala 0 hingga 100. 

Hasil pengamatan yang dilakukan 

kemudian dijadikan bahan untuk dianalisis 

untuk menghitung persentase keterampilan 

bertanya yang diadaptasi dari Zein & 

Maielfi, (2020). Hasil persentase yang 

diperoleh kemudian dicocokkan sesuai 

kriteria yang dikembangkan oleh  Zein & 

Maielfi, (2020) yang memiliki 4 kriteria 

yaitu Kurang, Rendah, Sedang, dan 

Tinggi. selanjutnya peneliti menghitung 

korelasi antara keterampilan bertanya 

dengan hasil belajar peserta didik pada saat 

setelah dilakukanya pembelajaran. 

Perhitungan korelasi ini dibantu dengan 

software SPSS v24.   

Hasil berlajar lain yang diukur 

adalah hasil belajar kognitif yang diambil 

dari proses pre-test dan post-test. Hasil 

pre-test dan post-test nantinya akan diukur 

peningkatanya menggunakan pengukuran 

N-Gain (Septaria & Dewanti, 2021). Hasil 

belajar pengetahuan dan keterampilan 

bertanya yang sudah dianalisis kemudian 

diuji korelasi Pearson dengan bantuan 

software SPSS v24 untuk mengetahui 

keterhubungan antara kedua variabel 

dalam penelitian ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aktivitas pembelajaran diamati 

pada bulan mei hingga juni pada tahun 

2021 oleh 7 pengamata yang sudah terlatih 

untuk menilai keterampilan bertanya pada 

peserta didik pendidikan IPA semester 4 

pada dua kelas yang dijadikan obyek 

penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan, 

dari proses pembelajaran pada dua kelas 

(Kelas A dan B), dapat dihitung rata-rata 

jumlah pertanyaan peserta didik yang 

dapat disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Jumlah pertanyaan selama proses pembelajaran 

Ke 

Kategori 
Jumlah 

Pertanyaan  
Tinggi Sedang  Rendah 

A B A B A B 

1 1 2 7 6 12 16 28 

2 3 3 7 9 11 13 33 

3 7 5 10 7 14 15 43 

4 10 7 13 10 11 10 51 

5 13 10 15 11 7 9 56 
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Ke 

Kategori 
Jumlah 

Pertanyaan  
Tinggi Sedang  Rendah 

A B A B A B 

6 16 13 14 14 6 7 63 

Total 50 40 66 57 61 70 274 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata pertanyaan 

yang diajukan setiap pertemuan yaitu 14, 

17, 22, 26, 28, dan 32, sedangkan total 

pertanyaan pada kategori yaitu kategori 

tinggi pada kedua kelas sebanyak 90, 

kategori sedang sebanyak 123 dan kategori 

rendah sebanyak 131 pada dua kelas 

pembelajaran. Aktivitas bertanya yang 

dilakukan oleh peserta didik mengalami 

peningkatan secara signifikan selama 

pembelajaran menggunakan metode 

konflik kognitif. Kualitas pertanyaan yang 

ditanyakan oleh peserta didik juga 

mengalami perbaikan meskipun belum 

konsisten, namun pertanyaan dengan 

kualitas tinggi mengalami peningkatan. 

Peningkatan kuantitas dan kualitas 

pertanyaan membuat peserta didik semakin 

menunjukkan ketertarikan pada topik 

pembelajaran serta meningkatkan minat 

belajar yang tinggi selama pembelajaran 

(Rahmatullah et al., 2021). 

Setiap peserta didik diberikan 

kesempatan yang sama untuk mengajukan 

pertanyaan tanpa adanya batasan seperti 

suku maupun budaya yang dimiliki, hal ini 

memberikan rasa nyaman selama 

pembelajaran, sehingga peserta didik tidak 

merasa tertekan atau tersaingi dengan 

teman sekelasnya (Zahranie et al., 2020). 

Selama proses pembelajaran harus 

direncanakan dan dibuat suasananya 

sealami mungkin untuk membuat topik 

pembelajaran dapat diamati dengan baik, 

sehingga peserta didik mampu 

mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi secara lebih detail dan kritis 

(Wang et al., 2017). Peserta didik harus 

benar-benar tahu karakteristik topik yang 

diajarkan dan potensi bahaya yang akan 

dihadapi di masa mendatang, sehingga 

pola berpikir peserta didik akan semakin 

matang dan mampu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi dengan 

langkah kongkrit (Pahriah, 2019; Sunata et 

al., 2019) . Variasi pertanyaan yang 

digunakan juga sangat beragam, peserta 

didik dapat bertanya kepada guru, dan 

ketika sedang melakukan diskusi satu 

dalam kelompok, pertanyaan dapat 

ditujukan kepada teman dalam satu 

kelompok maupun berbeda kelompok 

(Hamel et al., 2021). Pertanyaan yang 

diajukan berpola saling menjawab serta 

mampu membuat proses pembelajaran 

lebih aktif.  

Setelah mengetahui jumlah 

pertanyaan yang dikemukakan setiap 

peserta didik, kemudian setiap pertanyaan 

yang telah dicatat oleh pengamat dianalisis 

sesuai indikator kebenaran Bahasa, 

kerelevanan dengan topik pembelajaran, 

rasionalitas dan kerelevanan pertanyaan 

dengan obyek pengamatan. Hasil analisis 

pertanyaan yang diajukan, dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Persentase analisis pertanyaan 

Pertemuan Persentase Indikator Pertanyaan (%) Rata-
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Ke- 

Kebenaran 

Bahasa 

Kerelevanan 

dengan Topik 

Pembelajaran 

Rasionalitas 

Kerelevanan 

Pertanyaan 

dengan Obyek 

Pengamatan 

rata 

A B A B A B A B 

1 73,4 70,2 83,1 80,6 88,1 86,6 74,2 86,7 80,4 

2 81,8 79,4 86,5 88,5 85,4 87,6 83,5 83,7 84,6 

3 74,3 73,5 84,3 83,2 85,6 83,6 78,7 86,7 81,2 

4 78,5 76,9 88,2 85,8 87,8 83,9 88,2 89,6 84,9 

5 74,3 72,3 85,6 82,6 83,6 84,6 77,6 82,4 80,4 

6 85,6 82,5 89,8 82,9 88,3 89,7 83,2 88,1 86,3 

Rata-rata 78,0 75,8 86,3 83,9 86,5 86,0 80,9 86,2 82,9 

 

Hasil analisis pada tabel 2 

menunjukkan stuktur kebenaran Bahasa, 

relevansi dengan topik pembelajaran dan 

rasionalistas pertanyaan yang digunakan 

peserta didik kelas A lebih baik 

dibandingkan kelas B, namun pada unsur 

kerelevanan pertanyaan dengan obyek 

pengamatan lebih baik nilainya dari kelas 

B daripada Kelas A. Aktivitas bertanya 

dapat dilakukan melalui verbal / berbicara 

langsung maupun non-verbal yang dapat 

menggunakan tulisan yang dikumpulkan 

(Ambarawati, 2016). Setiap pertanyaan 

sebaiknya  menggunakan Bahasa yang 

baku agar mudah untuk dipahami oleh 

penerima pertanyaan, sehingga nantinya 

jawaban atau penyelesaian yang 

disampaikan tidak melenceng jauh dari 

pertanyaan dan mampu dipahami oleh 

pendengar lain di kelas tersebut (Zein & 

Maielfi, 2020). 

Pertanyaan yang diajukan dapat 

dihasilkan dari berbagai macam ide atau 

gagasan yang dimiliki oleh seseorang, 

namun sangat penting ketika pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, 

pertanyaan yang diajukan haruslah relevan 

dengan topik pembelajaran (Mailizar et al., 

2021; Mason-Mason & Tessmer, 2000). 

Kerelevanan ini menunjukkan bahwa 

proses berpikir peserta didik sedang terjadi 

karena pengetahuan awal yang dimiliki 

oleh peserta didik akan dihubungkan 

dengan pengetahuan baru yang diterima 

selama pembelajaran (Mia et al., 2019). 

Tidak jarang ditemukan ketika proses 

pembelajaran, peserta didik bertanya diluar 

konten atau topik pembelajaran sehingga 

pembelajaran tidak lagi berfokus menuju 

tujuan pembelajaran yang dicapai namun 

menanggapi pertanyaan yang diluar topik 

pembelajaran, sehingga lebih baik seorang 

guru membatasi pertanyaan diluar 

konteks/topik pembelajaran untuk 

memfokuskan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai (Oviana, 

2020). 

Kerelevanan pertanyaan dengan 

topik pembelajaran harus sesuai dengan 

logika atau rasionalitas orang normal 

(Smyth & MacKinnon, 2021). Setiap 

pertanyaan akan sangat baik ketika dapat 

dipahami secara logika semua orang, 

meskipun rasionalitas juga dapat didukung 

imaginasi yang dimiliki oleh seseorang 

(Beard & Rhodes, 2002). Imaginasi yang 

dimiliki oleh seseorang tidak ada 

batasanya, didukung dengan pengetahuan 

telah dimiliki (Amin, 2021). Imaginasi 
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seseorang sebisa mungkin dapat diukur 

dan dilogika dengan kondisi yang ada saat 

ini untuk memudahkan dalam proses 

pembelajaran sebagai implikasi dalam 

tujuan pembelajaran. Relevansi pertanyaan 

yang diajukan disesuaikan dengan hasil 

observasi yang dilakukan, observasi ini 

dapat didapat dari pengalaman langsung 

maupun pengamatan yang disajikan secara 

visual/video pembelajaran yang 

disediakan. Pengamatan yang dilakukan 

oleh seseorang dapat terbatasi dengan 

kondisi maupun alat indera yang 

digunakan, hal ini disebabkan karena tidak 

jarang pada saat pembelajaran berlangsung 

disediakan berbagai obyek pengamatan 

tanpa adanya label atau keterangan obyek 

yang ditempel (Septaria, 2019). 

Hasil penelitian lain berupa hasil 

kemampuan kognitif peserta didik yang 

diukur sebelum dan setelah proses 

pembelajaran berakhir. Pemberian soal 

pilihan ganda dilakukan pada setiap 

peserta didik sebagai nilai individu yang 

nantinya akan dilihat peningkatan 

menggunakan analisis N-Gain. Hasil 

pemahaman kognitif peserta didik 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 

0,61 dengan kriteria sedang, dimana 

peserta didik mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual dari topik-topik 

pembelajaran yang diajarkan selama 

proses pembelajaran berlangsung sesuai 

topik pembahasan yang sudah 

direncanakan. Pemahaman konseptual 

sangatlah penting bagi peserta didik untuk 

mempelajari esensi permasalahan yang 

dihadapi dan membangun pemahaman 

bertahap yang akan disimpan pada memori 

jangka panjang di otak (Ferdiansyah et al., 

2020). Peserta didik yang telah belajar 

menggunakan konflik kognitif dapat 

mendeskripsikan dengan detail dari 

pengamatan gambar dan video 

pembelajaran permasalahan covid-19, 

longsor dan banjir serta pencemaran 

paracetamol yang terjadi di teluk Jakarta 

beberapa waktu yang lalu. Peserta didik 

juga mampu membuat gagasan secara lisan 

maupun tertulis untuk mengurangi dampak 

negatif dari permasalahan-permasalahan 

yang dijadikan topik pembelajaran. 

Setiap orang memiliki daya serap 

kognitif yang berbeda beda, sehingga 

diperlukan lingkungan yang tersistem 

untuk memudahkan penyerapan informasi 

yang dibutuhkan oleh setiap orang 

(Ignasius, Dwi Cahyadi Wibowo, 2020). 

Aktivitas bertanya mampu memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh seseorang 

dengan mudah dan mampu 

menghubungkan informasi yang telah 

dimiliki dengan informasi baru yang 

didapatkan, sehingga dapat diproses 

menjadi pengalaman dan pengetahuan baru 

(Rahmatullah et al., 2021). Pemahaman 

kognitif merupakan salah satu hasil belajar 

yang mudah untuk dinilai, namun 

sebaiknya tidak menjadi hasil belajar 

utama yang digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan peningkatan hasil 

belajar peserta didik, karena tidak semua 

peserta didik memiliki hasil belajar 

kognitif kurang baik namun telah 

mengikuti proses belajar dengan sangat 

baik seperti mampu memiliki keterampilan 

bertanya dan keterampilan menjawab 

pertanyaan (Amin, 2021; Faresta et al., 

2020; Sukaisih et al., 2020).  

Hasil belajar pengetahuan (post-test) dan 

hasil analisis keterampilan bertanya 

kemudian diuji korelasi Pearson 

menggunakan software SPSS. Hasil 

perhitungan SPSS yang dihasilkan 

didapatkan signifikasinsi korelasi sebesar 
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0.01 (2-tailed) dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan korelasi keterampilan bertanya dan hasil belajar kognitif 

 Keterampilan bertanya Hasil Belajar Kognitif 

Keterampilan 

bertanya 

Pearson Correlation 1 .532 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Hasil Belajar 

Kognitif 

Pearson Correlation .532 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

 

Berdasarkan Tabel 3 dibuktikan 

bahwa keterampilan bertanya memiliki 

korelasi dengan hasil belajar kognitif 

peserta didik karena tingkat korelasi 

pearson memiliki skor lebih besar 

daripada r tabel (N=60 / r tabel = 0.254). 

Korelasi antara keterampilan bertanya 

dengan hasil belajar kognitif peserta didik 

yaitu korelasi positif dengan derajat 

hubungan sedang, sehingga keterampilan 

bertanya pada peserta didik mampu 

mempengaruhi hasil belajar kognitif, 

semakin baik keterampilan bertanya 

peserta didik maka semakin baik pula hasil 

belajar kognitif peserta didik. Guru 

sebaiknya memfasilitasi dan meluangkan 

waktu pada saat proses pembelajaran 

untuk kegiatan tanya jawab dengan 

semaksimal mungkin, sehingga informasi 

yang diperoleh oleh peserta didik 

meskipun belum lengkap nantinya mampu 

dilengkapi melalui proses tanya jawab 

yang dilakukan (Badeo & Koc, 2021; 

Biggers, 2018; Song et al., 2017).  

Kegiatan tanya jawab selama 

proses pembelajaran juga harus dikontrol 

oleh guru, hal ini agar pertanyaan dapat 

dipahami dengan baik serta jawaban yang 

disampaikan sudah sesuai dan tidak 

menimbulkan kesalahan konsep maupun 

miskonsepsi pada peserta didik 

(Rachmawati & Supardi, 2021). 

Pengkondisian lingkungan kelas sangatlah 

penting bagi peserta didik untuk membuat 

peserta didik merasa nyaman dalam 

bertanya karena tidak jarang peserta didik 

tidak jadi bertanya karena berbagai hal 

yang ada dilingkungan kelasnya (Hasanah 

et al., 2020). 

KESIMPULAN  

Keterampilan bertanya sangatlah 

penting dimiliki oleh peserta didik dan 

mampu diasah melalui proses 

pembelajaran berbasis konflik kognitif. 

Keterampilan bertanya juga ternyata 

memiliki korelasi sedang dengan hasil 

belajar kognitif yang dimiliki peserta 

didik, sehingga guru diharapkan mengasah 

lebih baik keterampilan bertanya yang 

dimiliki oleh peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman kongitif 

maupun membantu peserta didik dalam 

keterampilan memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dimasa mendatang  
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